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BAB V 
PENUTUP 
 
V.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang didapat dari prosedur pemahaman struktur 
pengendalian intern penjualan kredit jasa rawat inap  dan prosedur pengujian 
struktur pengendalian intern penjualan kredit jasa rawat inap pada RSUP Dr. 
Soeradji Tirtonegoro diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Struktur pengendalian intern penjualan kredit RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro 
sudah memadai. Semua komponen struktur pengendalian intern penjualan 
kredit jasa rawat inap dalam RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro telah mampu 
untuk mengendalikan kinerja rumah sakit. Ada pun kelemahan yang telah 
diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
a. Petugas TPPRN kesulitan mengatur pasien masuk ke ruangan, 
karena pengecekan ruang masih dilaksanakan secara manual.   
b. Dokumen pendukung penjualan kredit penjualan jasa rawat inap 
dapat hilang atau tercecer.  
2. Struktur pengendalian intern penjualan kredit jasa rawat inap RSUP Dr. 
Soeradji Tirtonegoro sudah dipatuhi. Pengujian 9 atribute  yang dilakukan 
terhadap 60 sampel dokumen sumber dan dokumen pendukung,  periode 1 
Januari 2008 sampai dengan 31 Desember 2008. DUPL = AUPL, struktur 
pengendalian intern efektif. Maka struktur pengendalian intern  penjualan 
kredit jasa rawat inap RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro sudah dipatuhi. 
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V.2. Saran-Saran 
1. Pembuatan progam komputer dan perluasan jaringan LAN rawat inap  hingga 
komputer Petugas TPPRN pada bagian IRD, IRJ atau Poli Cendana. Agar data 
ruangan/bangsal rawat inap yang kosong dapat diakses  langsung petugas 
TPPRN dan memudahkan mengatur pasien yang akan memakai ruang/bangsal 
rawat inap. 
2. Petugas TURP ruang/bangsal melaksanakan cek ulang kelengkapan dokumen 
jasa rawat inap sesaat sebelum diserahkan ke bagian mobilisasi dana. Agar 
dokumen tidak hilang/tercecer. 
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